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Pemahaman tentang konstruksi dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: teknologi konstruksi constuction
technology) dan manajemen konstruksi (construction management). Kedua hal itu saling terkait dan saling
mendukung sehingga akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengel olaan proyek. Proyek
konstruksi khususnya proyek gedung bertingkat bersifat unik, dalam proses tersebut terdapat tahap-tahap

pel aksanaan pekerjaan yang melibatkan sumber daya manusia, material, peralatan, organisasi proyek dan
teknologi konstruksi. Berbagai resiko yang menyebabkan rendahnya produktivitas dapat timbul dalam
pekerjaan gedung akibat banyaknya sumber daya yang terlibat. Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui faktor-faktor risiko yang menyebabkan rendahnya produktivitus pula tuhup peluksunaun proyek
gedung bertingkat di DK Jakarta agar di masa mendatang dapat menjadi acuan bagi para pelaksana
pekerjaan gedung bertingkat atas kemungkinan terjadi risiko yang menyebabkan rendahnya produktivitas
yang potensial di proyek. Di dalam suatu proyek gedung sering terjadi keterlambatan yang disebabkan oleh
faktor-faktor risiko rendahnya produktivitas tenaga kerja terampil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor risiko produktivitas tenaga kerja terampil yang paling berpengaruh pada tahap pelaksanaan
pekerjaan konstruksi gedung terhadap kinerja waktu pelaksanaan proyek. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah dengan Kuisioner ke Pakar dan setelah di reduksi Pakar di sebar lagi ke Stakeholder.
Metode Analisa yang digunakan adalah analisa statistik dengan bantuan Statistical Product for Service
Solusion (SPSS) versi 13. Berdasarkan hasil dari penelitian ini Kinerja keterlambatan waktu proyek gedung
dipengaruhi oleh kurangnyainovasi dan kreativitas, tidak tersedianya material dan terlalu sering terjadi
lembur, dan ini mempunyai kontribusi sebesar 76,6% terhadap keterlambatan waktu pelaksanaan proyek
gedung bertingkat di DK Jakarta
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